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ABSTRAK
I Gede Ferry Ade Andika

PENGARUH PERBANDINGAN AKURASI KWH METER AMI DAN KWH METER
PASCABAYAR KONVENSIONAL TERHADAP LONJAKAN PENGGUNAAN
ENERGI LISTRIK PELANGGAN PT PLN (PERSERO) ULP DENPASAR

Dalam proses pengukuran konsumsi energi listrik, sering kali dijumpai perbedaan hasil
pengukuran antara KWh meter pascabayar konvensional dan kWh meter AMI (Advanced
Metering Infrastructure). Perbedaan akurasi ini dapat disebabkan oleh teknologi yang
digunakan, kemampuan pencatatan data, dan tingkat keandalan masing-masing
perangkat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan akurasi pengukuran
energi listrik antara KWh meter pascabayar konvensional dan kWh meter AMI di lima
pelanggan PLN ULP Denpasar selama periode Maret 2023 hingga Maret 2024. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi pengumpulan data kuantitatif melalui
pembacaan kWh meter bulanan, wawancara dengan pelanggan untuk memahami
kebiasaan penggunaan listrik, serta pencarian literatur terkait pengukuran energi listrik.
Hasil analisis menunjukkan bahwa kWh meter konvensional memiliki akurasi yang lebih
rendah, dengan rentang 57% hingga 95,70%, sementarakWh meter AMI memiliki akurasi
yang sangat tinggi, yaitu antara 99,60% hingga 99,92%. Perbedaan akurasi ini
menyebabkan peningkatan konsumsi kWh yang terukur sebesar 5,39% hingga 264,01%,
yang berdampak signifikan terhadap tagihan listrik konsumen. Oleh karena itu,
disimpulkan bahwa penggantian kWh meter konvensional dengan kWh meter AMI dapat
meningkatkan akurasi pengukuran dan efisiensi distribusi energi listrik. Saran yang
diberikan meliputi peningkatan penggunaan kWh meter AMI, monitoring dan evaluasi
berkala, pelatihan teknis, pengembangan infrastruktur, penyesuaian kebijakan, serta
peningkatan layanan pelanggan.

Kata kunci: kWh meter, Akurasi pengukuran, Konsumsi energi listrik, Advanced
Metering Infrastructure (AMI)

ABSTRACT
I Gede Ferry Ade Andika
THE INFLUENCE OF THE ACCURACY COMPARISON BETWEEN AMI KWH
METERS AND CONVENTIONAL POSTPAID KWH METERS ON THE SURGE IN
ELECTRICITY USAGE OF CUSTOMERS AT PT PLN (PERSERO) ULP

DENPASAR
In the process of measuring electrical energy consumption, discrepancies are often
observed between the measurement results of conventional postpaid kWh meters and
Advanced Metering Infrastructure (AMI) kWh meters. These accuracy differences can be
attributed to the technology used, data recording capabilities, and the reliability levels of
each device. This study aims to analyze the accuracy comparison of electrical energy
measurement between conventional postpaid kWh meters and AMI kWh meters at five
PLN ULP Denpasar customers during the period from March 2023 to March 2024. The
methods used in this study include the collection of quantitative data through monthly
kWh meter readings, interviews with customers to understand their electricity usage
habits, and a review of literature related to electrical energy measurement. The analysis
results show that conventional kwWh meters have lower accuracy, ranging from 57% to
95.70%, while AMI kWh meters exhibit very high accuracy, ranging from 99.60% to
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99.92%. This accuracy difference leads to an increase in measured KWh consumption by
5.39% to 264.01%, which significantly impacts consumer electricity bills. Therefore, it is
concluded that replacing conventional kWh meters with AMI kWh meters can improve
measurement accuracy and the efficiency of electrical energy distribution.
Recommendations include increasing the use of AMI kWh meters, regular monitoring
and evaluation, technical training, infrastructure development, policy adjustments, and
improved customer service.

Keywords: kWh meter, Measurement accuracy, Electrical energy consumption,
Advanced Metering Infrastructure (AMI)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam era digitalisasi yang terus berkembang, industri listrik menghadapi
tantangan untuk meningkatkan efisiensi operasional dan pelayanan kepada pelanggan.
Salah satu langkah yang diambil adalah melalui implementasi teknologi Smart Metering,
yang memungkinkan pengukuran dan monitoring konsumsi energi listrik secara real-
time. Salah satu jenis Smart Metering yang digunakan adalah Advanced Metering
Infrastructure (AMI), yang sering disebut sebagai kWh meter AMI[4].

KWh meter AMI diduga memungkinkan pengukuran energi listrik yang relatif
lebih akurat, pengelolaan jaringan yang lebih efisien, dan layanan yang lebih baik kepada
pelanggan. Namun, dalam implementasinya kWh meter AMI masih mendapatkan banyak
masalah salah satunya adalah banyak konsumen yang mengeluh akan terjadinya kenaikan
penggunaan daya setelah penggantian kWh meter pascabayar konvensional dengan kWh
meter AMI.

Hasil analisis menunjukkan bahwa kWh meter konvensional memiliki akurasi
yang relatif lebih rendah, dengan rentang 57% hingga 95,70%, sementara kWh meter
AMI memiliki akurasi yang relatif lebih tinggi, yaitu antara 99,60% hingga 99,92%.
Perbedaan akurasi ini menyebabkan peningkatan konsumsi kWh yang terukur sebesar
5,39% hingga 266,15%, yang berdampak signifikan terhadap tagihan listrik konsumen.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat ditarik rumusan masalah sebagai berikut:

1) Apa penyebab terjadinya selisin pengukuran energi pada konsumen setelah
penggantian KWH meter pascabayar konvensional dengan KWH meter AMI?

2) Bagaimana perbandingan akurasi pengukuran konsumsi listrik antara kedua
sistem tersebut ?

3) Bagaimana perbedaan ini memengaruhi tagihan listrik yang diterima oleh
konsumen, Apakah KWH Meter AMI dapat dikatakan berhasil untuk

meningkatkan akurasi pengukuran energi Listrik di masyarakat?

Politeknik Negeri bali I-1
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Batasan Masalah

Berdasarkan perumusan masalah yang ada, dapat ditarik batasan masalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

1.4

Penelitian ini akan berfokus pada implementasi dan penggunaan kWh meter AMI
dalam lingkungan penyediaan energi listrik pada skala kecil.

Analisis akan difokuskan pada penyebab terjadinya selisih pengukuran energi
pada konsumen setelah penggantian kwWh meter konvensional dengan kWh meter
AMI.

Analisis ini mempertimbangkan perbandingan aspek teknis pengukuran yaitu
akurasi antara kWh meter AMI dan kWh meter pascabayar konvensional dengan
alat ukur pembanding Fluke 87 V.

Pengukuran akurasi kWh meter dilakukan dengan waktu yang relatif singkat
mengingat adanya keterbatasan waktu pada saat pengukuran dilakukan.

Analisis ini tidak mempertimbangkan kesalahan pencatatan penggunaan
konsumsi energi listrik yang disebabkan oleh human error

Dalam analisis ini diasumsikan tidak adanya penambahan beban yang signifikan
pada lima sampel yang digunakan

Analisis ini akan difokuskan pada data hasil pengukuran yang diperoleh dari PT
PLN (PERSERO) ULP Denpasar

Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah yang penulis buat untuk Tugas Akhir ini, adapun

tujuannya sebagai berikut:

1)

2)

3)

Politeknik Negeri bali

Menganalisis penyebab terjadinya selisin pengukuran energi pada konsumen
setelah penggantian KWH meter pascabayar konvensional dengan KWH meter
AMI

Membandingkan akurasi pengukuran konsumsi listrik antara KWH meter
pascabayar konvensional dan KWH meter AMI

Mengidentifikasi dampak perbedaan akurasi dan efektivitas pengukuran energi
antara KWH meter pascabayar konvensional dan KWH meter AMI terhadap

tagihan listrik yang diterima oleh konsumen



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa yang telah diperoleh dari pembahasan bab sebelumnya,maka
penulis mengambil beberapa kesimpulan berikut ini:

1)  Selisih pengukuran energi yang terjadi setelah penggantian kwWh meter pascabayar
konvensional dengan kWh meter AMI disebabkan oleh perbedaan akurasi antara kedua
jenis meteran tersebut

2)  Perbandingan akurasi pengukuran konsumsi listrik antara KWh meter pascabayar
konvensional dan kWh meter AMI menunjukkan bahwa akurasi kwh meter AMI relatif
lebih akurat. Akurasi pengukuran KWh meter pascabayar konvensional berada di kisaran
57% hingga 95,70%, yang menunjukkan adanya kemungkinan besar kesalahan dalam
pengukuran energi yang dikonsumsi oleh konsumen. Sebaliknya, kWh meter AMI
memiliki akurasi yang relatif lebih tinggi, dengan kisaran 99,60% hingga 99,92%.

3)  Perbedaan akurasi terukur antara kedua sistem ini berdampak signifikan terhadap
tagihan listrik yang diterima oleh konsumen. Penggunaan kWh meter AMI yang relatif
lebih akurat menunjukkan peningkatan penggunaan kWh yang berkisar antara 5,39%
hingga 266,15%. Ini menunjukkan bahwa kWh meter konvensional cenderung mengukur
konsumsi energi lebih rendah daripada yang sebenarnya, yang mengakibatkan tagihan
listrik yang relatif tidak akurat. Dengan penggantian ke kWh meter AMI, konsumsi energi
yang lebih akurat tercatat, yang bisa meningkatkan tagihan listrik sesuai dengan
penggunaan sebenarnya.

Dari analisis di atas, dapat disimpulkan juga bahwa kWh meter AMI berhasil
meningkatkan akurasi pengukuran energi listrik di masyarakat. Tingkat akurasi yang
relatif tinggi pada kWh meter AMI memastikan bahwa konsumen membayar sesuai
dengan jumlah energi yang mereka konsumsi, yang juga membantu PLN dalam
pengelolaan distribusi energi yang lebih efisien. Oleh karena itu, penggantian kwWh meter
konvensional dengan kWh meter AMI dapat dianggap sebagai langkah yang berhasil

dalam meningkatkan akurasi dan efisiensi pengukuran energi listrik.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah diuraikan, berikut adalah beberapa saran yang
dapat dilakukan oleh PLN ULP Denpasar untuk meningkatkan akurasi pengukuran energi
listrik dan efisiensi pelayanan:

1)  Melakukan sosialisasi kepada pelanggan mengenai manfaat dan keunggulan kWh
meter AMI, termasuk bagaimana meter ini dapat membantu mereka memahami dan
mengelola konsumsi listrik dengan lebih baik.

2)  Melakukan monitoring dan evaluasi berkala terhadap kWh meter AMI yang telah
dipasang untuk memastikan bahwa meter berfungsi dengan baik dan akurat.

Dengan menerapkan saran-saran di atas, PLN ULP Denpasar diharapkan dapat
meningkatkan akurasi pengukuran energi listrik, memberikan pelayanan yang lebih baik
kepada pelanggan, dan mendukung pengelolaan energi yang lebih efisien dan

berkelanjutan.
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